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PENDAHULUAN 

Hipertensi merupakan gangguan sistem peredaran darah yang menyebabkan kenaikan tekanan 

darah di atas normal, yaitu 140/90 mmHg. Penyakit hipertensi memberi gejala yang berlanjut untuk 

suatu target orang, seperti stroke untuk otot, penyakit jantung koroner untuk pembuluh darah. Sampai 

saat ini hipertensi masih menjadi masalah karna beberapa hal, antara lain masih banyaknya pasien 

hipertensi yang belum mendapatkan pengobatan maupun yang sudah di obati tetapi tekanan darahnya 

belum mencapai target, serta adanya penyakit penyerta dan komplikasi yang dapat meningkatkan 

morbiditas dan mortalitas (23%). 
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 Abstrak 

Hypertension is a circulatory system disorder that causes an increase 

in pressure blood above normal, which is 140/90 mmHg. 

Hypertensive disease gives continuous symptoms for a target organ, 

such as stroke for muscles, coronary heart disease for blood vessels. 

Symptoms continued in hypertensive patients can be reduced by 

analyzing the determinants of hypertension in patients. The purpose 

of this study was to determine the risk factors for hypertension in 

patients ini Public health center This research is type of literature 

review research by collecting data in the form of articles and theses 

through google scholar sıtus with  years between 2012-2019. So that 

the literature is obtained as many as seven journals and two theses. 

The results of this study indicate that statistically the variables that 

were significantly related to the incidence of hypertension were 

genetics, age, gender, obesity, alcohol, and consumption of salty 

foods. But there is one finding from various variables studied such as 

genetics, gender, alcohol, and consumption of salty foods which stated 

that there was no relationship between these variables and the 

incidence of hypertension, surgical results obtained can be caused by 

differences in research design, number and type of sample, lifestyle 

and research location. The factors that are not proven to be risk factors 

for hypertension are the consumption of fatty foods and stress. 
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Penderita hipertensi tidak akan mengetahui apakah dirinya terjangkit hipertensi atau tidak, karena 

penyakit hipertensi tidak memiliki gejala khusus. Ada beberapa faktor yang tidak disadari penderita 

hipertensi dan memberikan potensi besar bagi dirinya untuk terjangkit penyakit hipertensi yaitu faktor 

resiko yang tidak dapat dimodifikasi dan faktor resiko yang dapat dimodifikasi. Faktor resiko yang 

tidak dapat dimodifikasi adalah faktor yang tidak dapat diubah meliputi, keturunan, jenis kelamin, ras 

dan usia. 

METODE 

Bahan 

Sumber literatur dalam studi literatur yang akan digunakan dalam penelitian ini berjumlah 10 

jurnal yang terdiri dari (8) jurnal nasional dan (2) jurnal internasional/internasional bereputasi . Dalam 

pemilhan literatur yang digunakan dalam studi literatur mengikuti 4 jenis bagian, diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Provenanve  

Provenanve (bukti) merupakan aspek kredensial dan bukti yang mendukung. 

2. Objectivity 

Objectivity  (objektifitas) merupakan ide prespektif yang memiliki banyak kegunaan atau 

justru merugikan. 

3. Persuasivanness  

Persuasivanness (derajat) kenyakinan yaitu penilaian orang pembaca terhadap kenyakinan 

atau kepercayaan pada pembaca. 

4. Value  

Value (nilai kontributif) yaitu argumen yang meyakinkan. 

Metode 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis anotasi bibliografi 

(annotated bibliography). Anotasi bibliografi adalah kesimpulan dari sekumpulan sumber data 

seperti artikel, jurnal, buku dan beberapa sumber tertulis lainnya yang sesuai dengan topik penelitian 

(Atikah, 2020). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan literatur artikel dari berbagai jurnal kesehatan yang diakses melalui 

situs  google scholar. Artikel yang digunakan sebagai sumber literatur dalam penelitian ini berjumlah 

9 artikel yang merupakan jurnal nasional dengan rentang waktu antara tahun 2010 hingga 2019. 

Jurnal-jurnal nasional yang digunakan meliputi Jurnal Kedokteran, Jurnal Ilmu Kesehatan 

Masyarakat, Jurnal Dunia Kesmas, Jurnal Ilmiah Ilmu-Ilmu Kesehatan, Jurnal Kesehatan, dan Jurnal 
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Administrasi Kesehatan Indonesia. Setelah pengumpulan artikel dari berbagai sumber jurnal maka 

satu per satu artikel dikaji. Pengkajian dilakukan mulai dari judul hingga daftar pustaka untuk 

menemukan maksud, hasil dan bagaimana penelitian berlangsung sebagai sumber data dalam 

penelitian ini. 

 
Tabel 4.1 Ringkasan Hasil Penelusuran Literatur 

 

 

KESIMPULAN 

        Faktor-faktor yang terbukti merupakan faktor resiko terjadi hipertensi adalah genetik, usia, jenis 

kelamin, obesitas, alkohol, dan mengkonsumsi makanan asin. namun terdapat satu penemuan dari 

berbagai variabel yang diteliti seperti genetik, jenis kelamin, alkohol, dan konsumsi makanan asin 

yang menyatakan tidak ada hubungan antara variabel tersebut dengan kejadian hipertensi, perbedahan 

hasil yang didapat bisa disebabkan dari perbedaan desain penelitian, jumlah maupun jenis sampel, 

gaya hidup dan lokasi penelitian. Adapun faktor yang tidak terbukti sebagai faktor resiko hipertensi 

adalah konsumsi makanan berlemak dan stres. 
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